BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan

bahwa implementasi manjemen pengetahuan di EWQ Departemen
PALYJA sebagai berikut:

1.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan  manajemen
pengetahuan yaitu manusia dalam kebiasaan melakukan berbagi
pengetahuan memang telah diterapkan. Masih terdapat pegawai
yang fidak berpartisipasi dalam pelaksanaan manajamen
pengetahuan baik luring ataupun daring,

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan  manajemen
pengetahuan yaitu kepemimpinan. Pimpinan memberikan
arahan pada setiap pegawai untuk mendokumentasikan
pengetahuan dalam mengelola dan mendorong pengetahuan
pegawai melakukan aktivitas berbagi pengetahuan.

Faktor vang mempengaruhi pelaksanaan manajemen
pengetahuan yaitu teknologi. Masih terdapat pegawai yang
belum mengetahui terhadap informasi dan pengetahuan sistem
manajemen pengetahuan yang ada di PALYJA.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan  manajemen
pengetahuan yaitu organisasi. Masih terdapat pegawai yang
belum memahami terhadap informasi terbaru mengenai
aktivitas manajemen pengetahuan,

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen
pengetahuan yaitu organisasi pembelajar. Pelaksanaan proyek
inovasi diterapakan dalam pekerjaan untuk peningkatan kinerja

pegawai,
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam rangka meningkatkan

implementasi manakemen pengetahuan di EWQ Department PALY JA,

maka penulis merekomendasikan antara lain:

1.

Pembentukan kebiasaan berbagi pengetahuan diperlukan bukti
fisik oleh atasan langsung yang dijadikan elemen dalam penilaian
kinerja pegawai dalam Key Perfomance Individual (KPI) setiap
pegawai sehingga pengelolaan pengetahuan berdampak pada
peningkatan kerja pegawai.

. Perlu adanya payung regulasi berupa internal memo atau

kebijakan perusahaan untuk memfasilitasi dalam mengelola asset
intelektual pegawai dalam pengetahuan yang ada di EWQ
Department oleh Organizational Development Department.

. Memfasilitasi repositori pengetahuan elektronik dan non

elektronik sehingga pegawai tidak mengalamai kesulitan dalam
mengakses repositori pengetahuan yang dapat dikelola dan
diintegrasikan oleh Knowledge Management Department.

. Memfasilitasi pemanfaatan pengetahuan dan memperluas kerja

sama dengan departemen lain khususnya Human Capital
Development schingga dapat mengembangkan pengetahuan

sebagai aset organisasi.

. Mengevaluasi laporan kemajuan proyek inovasi dan sinkronisasi

akiivitas manajemen pengetahuan antar pegawai untuk

meningkatkan kinerja pegawai,
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